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RINGKASAN 

 

Pengendalian Penyakit Patik (Cercospora Nicotianae) Pada Tembakau Na 
Oogst Secara In-Vivo Dengan Ekstrak Daun Kipahit (Tithonia Diversifolia) 
Aditya Reza Apriyadi,081510501130. Program Studi Agroteknologi Fakultas 
Pertanian Universitas Jember. 
 

Penyakit patik atau bercak daun Cercospora  yang disebabkan oleh jamur 

Cercospora nicotinae dapat mengurangi mutu daun tembakau, terutama apabila 

digunakan sebagai daun pembalut cerutu. Daun yang terserang bercak patik ini 

mudah robek dan berkembang pesat ketika diproses digudang. Penyakit ini 

umumnya dikendalikan mengunakan pestisida kimia. Padahal ada aturan 

pembatasan residu kimia pada daun tembakau yang sering disebut Batas 

Maksimum Residu (BMR) yaitu sebesar 2,0 ppm. Oleh karena itu dicari alternatif 

pengendalian dengan ekstrak nabati yang mempunyai potensi untuk 

mengendalikan penyakit patik. Salah satunya adalah kipahit yang termasuk dalam 

golongan gulma berdaun lebar yang mengandung senyawa flavonoid, tannin, 

terpenoid, dan saponin. 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan perlakuan  P1 (tidak diinokulasi Cercospora nicotianae dan tidak 

disemprot dengan ekstrak daun kipahit), P2 (diinokulasi Cercospora nicotianae 

dan tidak disemprot dengan ekstrak daun kipahit), P3 (diinokulasi Cercospora 

nicotianae dan disemprot dengan ekstrak daun kipahit 25 g/l), P4 (diinokulasi 

Cercospora nicotianae dan disemprot dengan ekstrak daun kipahit 50 g/l), P5 

(diinokulasi Cercospora nicotianae dan disemprot dengan ekstrak daun kipahit 75 

g/l) setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Inokulasi dilakukan pada 5 hst. 

Penyemprotan ekstrak daun kipahit dilakukan pada tanaman berumur 35 hst, 50 

hst dan 65 hst dan dilakukan pada sore hari. Pengamatan Keparahan penyakit dan 

insiden penyakit dilakukan dalam waktu yang bersamaan dengan interval waktu 

setiap 5 hari setelah aplikasi pestisida nabati.  AUDPC (Area Under Disease 

Progress Curve) merupakan parameter yang berguna untuk mengukur 

perkembangan penyakit terhadap waktu. 



 

 

Pada 15 hst daun-daun yang diinokulasi mulai menunjukkan gejala awal, 

muncul bercak yang berbentuk bulat dan tidak bercincin, pada awalnya berukuran 

2 – 4 mm dan terus semakin membesar, berwarna cokelat dan pada bagian tepi 

bercak berwarna gelap dengan bagian tengah berwarna ke abu-abuan. Pada 35 hst 

bercak patik semakin berkembang dengan diameter antara 4 – 6 mm dengan 

warna yang semakin menjadi cokelat lebih gelap dan bentuk tidak bercincin. 

Tingkat keparahan penyakit pada 20-60 hst tidak menunjukkan perbedaan pada 

setiap perlakuan. Pada 65-80 hst, perlakuan 50 g/L dan 75 g/L mampu 

mengendalikan Cercospora nicotianae yang ditunjukkan dengan keparahan 

penyakit yang semakin rendah pada setiap pengamatannya, masing-masing 7,2 

dan 8,2 pada 80 hst. Berbeda dengan perlakuan lain yang keparahan penyakitnya 

terus meningkat pada setiap pengamatan. Pada 80 hst setelah penyemprotan yang 

ke-3, keparahan penyakit pada tanaman yang disemprot dengan ekstrak daun 

kipahit 50 g/L tidak berbeda dengan konsentrasi 75 g/L. Namun, ekstrak daun 

kipahit dengan konsentrasi 75 g/L lebih kental dan sulit disemprotkan. Nilai 

AUDPC pada perlakuan ekstrak daun kipahit dengan konsentrasi 50 g/L adalah 

yang terkecil dibandingkan dengan dua perlakuan ekstrak lainnya, yang berarti 

pada konsentrasi tersebut mampu mengendalikan penyakit Cercospora 

nicotianae. 



 

 

SUMMARY 

  

The Control Of The Frog Eyes Diseases (Cercospora nicotianae) On Tobacco 

Na Oogst In-Vivo With Mexico Sun Flower (Tithonia diversifolia) Leaf 

Extract Reza Aditya Apriyadi, 081510501130. Agroteknologi Studies Program 

Faculty of Agriculture, University of Jember. 

  

Frog eyes diseases or leaf spot caused by Cercospora nicotinae fungus, can 

reduce the quality of tobacco leaves, especially when used as a deckblad cigar. 

Affected leaves was easyly torn and developed rapidly when processed in storage. 

The disease is generally controlled by chemical pesticides. The limiting chemical 

residues in tobacco leaves Maximum Residue Limit, (MRL) is 2.0 ppm. Therefore 

the alternative control of plant is by mexico sun flower leaf extracts. Mexico sun 

flower belonging to the broadleaf weeds. It suggested contains flavonoids, 

tannins, terpenoids, and saponins. 

In this study the method used was completely randomized design (CRD) 

with P1 treatment (not inoculated Cercospora nicotianae and not sprayed with 

mexico sun flower leaf extract), P2 (inoculated Cercospora nicotianae and not 

sprayed with mexico sun flower leaf extract), P3 (Cercospora nicotianae 

inoculated and sprayed with mexico sun flower leaf extract 25 g / l), P4 

(Cercospora nicotianae inoculated and sprayed with mexico sun flower leaf 

extract 50 g / l), P5 (Cercospora nicotianae inoculated and sprayed with mexico 

sun flower leaf extract 75 g / l) of each treatment was repeated 5 times. 

Inoculation was performed on 5 d.a.p. Mexico sun flower leaf extract was sprayed 

to the plant at 35 d.a.p, 50 d.a.p and 65 d.a.p and was applicated afternoon. The 

disease severity and incidence was observed at the same time with interval every 

5 days after the application pesticides. AUDPC was calculated for measuring the 

progression of the disease time. 

At 15 d.a.p inoculated leaves began to show early symptoms, which 

appeared the round spots and not ringed, 2-4 mm in diameter then was developed 

to be brown spots and grey in the center. At 35 d.a.p the spots developed to 4-6 



 

 

mm in diameter, dark brown and ringed. The disease severity in 20-60 d.a.p did 

not show any difference within treatment. At 65-80 d.a.p, the treatment of 50 g / L 

and 75 g / L showed the diseases severity tend to decrease to 7.2 and 8.0%. In 

contrast, the two other treatment the diseases severity tend to increase. At 80 d.a.p 

there was no different in disease severity between plant sprayed with mexico sun 

flower extract at concentration of 50 g/L and 75 g/L. Mexico sun flower leaf 

extract og 50 g/L also has smallest AUDPC value compare to the two other 

traetments. So, it was concluded that mexico sun flower leaf extract with 

concentration of 50 g/L was the more effective concentration to control the frog 

eyes diseases. 
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